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Abstrak 
     Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 
penelitian kuantitatif yang menghasilkan angka-angka dari 
perhitungan statistik. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif Asosiatif, yang bertujuan untuk menganalisis dan 
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada dengan 
menggunakan data berupa angka, dengan tujuan mencari 
pengaruh atau tidak berpengaruh antara dua variabel dan 
mencapai kesimpulan dari hasil penelitian. Populasi dari 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di MTS PRIMA BEKASI 
dengan jumlah 30 orang siswa. Berdasarkan dari hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa pengaruh motivasi belajar siswa 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS yang diambil dari kelas VII. Maka diperoleh 
keputusan yang didapat dari hasil penelitian ini sebagai berikut 
“Motivasi Belajar Berhubungan Secara Signifikan Terhadap 
Prestasi Belajar”. Variabel motivasi belajar mempunyai nilai t 
hitung sebanyak 10,507 > t tabel sebanyak 2,048 dan skor 
signifikansi selbanyak 0,001 < 0,05. Belsarnya motivasi bellajar 
telrhadap prelstasi bellajar (Y) ditunjukan oleh persamaan 
regresi yakni sebagai berikut Y = 15,290+1,039 X . Maka dari itu 
dapat diartikan Ho diterima dan Ha ditolak, yang berarti 
“Motivasi belajar berhubungan secara signifikan terhadap 
prestasi belajar”. 
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I. PENDAHULUAN 

Belajar adalah proses mengubah keladaan dari tidak tahu menjadi tahu, membentuk 
sikap, dan melatih kemampuan bertindak berdasarkan pengetahuan. Perubahan sikap, 
penguasaan pengetahuan, dan keterampilan adalah tujuan akhir dari belajar. Pendidikan 
merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan individu dan kemajuan bangsa. Salah 
satu faktor penentu keberhasilan pendidikan adalah prestasi belajar siswa. Prestasi belajar 
mencerminkan sejauh mana siswa mampu memahami, menguasai, dan menerapkan materi 
pelajaran yang diajarkan. Dalam hal ini, motivasi belajar memainkan peran yang sangat penting 
dalam mencapai prestasi belajar yang optimal. 

Motivasi belajar dapat diartikan sebagai dorongan yang berasal dari dalam diri siswa 
ataupun dari lingkungan sekitarnya yang mendorong mereka untuk belajar dan mencapai tujuan 
pendidikan. Motivasi belajar terbagi menjadi dua jenis, yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik. 
Motivasi intrinsik berasal dari dalam diri siswa, seperti rasa ingin tahu dan minat terhadap mata 
pelajaran tertentu, sedangkan motivasi ekstrinsik berasal dari luar, seperti dorongan dari orang 
tua, guru, atau lingkungan sekolah.  
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Salah satu variabe ll yang dapat me lningkatkan pre lstasi be llajar siswa adalah motivasi 
Be llajar. Motivasi Be llajar adalah usaha dan ke lyakinan individu untuk me lwujudkan tujuan be llajar 
de lngan standar ke lbe lrhasilan te lrte lntu dan mampu melngatasi se lgala rintangan yang 
melnghambat pe lncapaian tujuan. Pre lstasi be llajar mata pe llajaran Ilmu Pe lnge ltahuan Sosial (IPS) 
di MTS PRIMA BELKASI yang masih be llum se lsuai de lngan harapan,se llain itu masih kurang nya 
tingkat aspe lk prelstasi be llajar, dan te lrdapat juga motivasi be llajar juga me lnjadi masalah siswa 
dalam prosels pelmbe llajaran.  

Pre lstasi bellajar mata pe llajaran Ilmu Pe lnge ltahuan Sosial (IPS) di MTS Prima Be lkasi dapat 
dipe lngaruhi ole lh motivasi be llajar siswa. Siswa yang me lmiliki motivasi be llajar yang tinggi akan 
be llajar delngan belrsungguh-sungguh dan be lrpartisipasi aktif dalam me lnye lle lsaikan tugas yang 
dibe lrikan ole lh guru. Hal telrse lbut dapat dike ltahui dari UU Siste lm Pe lndidikan No. 20 tahun 2003 
dalam pasal 58 yang me lncantumkan fungsi selrta tujuan pe lndidikan. 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian yang dilakukan pe lne lliti pada ke llas VII di MTS Prima Be lkasi, 
bahwasannya pre lstasi be llajar siswa pada mata pellajaran IPS masih be llum maksimal. Se llain itu 
dalam kelgiatan be llajar melngajar masih banyak siswa yang kurang me lmpe lrhatikan guru kare lna 
kurangnya motivasi yang dimiliki ole lh siswa se lhingga melngakibatkan ke lsulitan dalam me lne lrima 
mate lri dan prelstasi be llajarpun melnjadi tidak maksimal. pre lstasi be llajar yang maksimal bisa 
te lrwujud jika dipe lngaruhi ole lh be lbe lrapa faktor, se lpe lrti motivasi. Siswa yang me lmiliki motivasi 
be llajar yang tinggi akan se lnantiasa me lmbelrikan pe lrhatian pe lnuh dalam usahanya me lncapai 
tujuan pe lmbe llajaran. Motivasi juga be lrpe lngaruh te lrhadap hasil be llajar siswa dalam 
pe lmbellajaran IPS. 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Prestasi Belajar 

Pre lstasi be llajar adalah hasil yang dicapai ole lh se lse lorang se lte llah me lngikuti prose ls 
pe lmbellajaran, yang me lncakup pelncapaian pe lnge ltahuan, ke lte lrampilan, dan sikap se lbagai 
akibat dari usaha be llajar yang dilakukan. Pre lstasi ini biasanya diukur me llalui be lrbagai be lntuk 
elvaluasi se lpe lrti ujian, tugas, atau proye lk, dan me lnggambarkan tingkat pe lnguasaan individu 
te lrhadap mate lri yang te llah dipe llajari. Selcara umum, pre lstasi be llajar me lnggambarkan tingkat 
kelbe lrhasilan se lse lorang dalam me lme lnuhi tujuan pe lndidikan atau pe lmbe llajaran yang te llah 
dite ltapkan. Me lnurut Sukadi (2015:78), Pre lstasi be llajar adalah ke lmampuan yang dapat diukur. 
"Untuk me lngukur prelstasi be llajar delngan te ls prelstasi yang didimaksud se lbagai alat untuk 
melngungkapkan kelmampuan aktual se lbagai hasil be llajar atau le larning. Me lnurut Sugiyono. 
(2018:92), me lnyatakan bahwa pre lstasi be llajar dibe ldakan me lnjadi lima aspe lk, yaitu 
kelmampuan inte lle lktual, strate lgi kongnitif, informasi ve lrbal, sikap dan ke lte lrampilan. 
2.1.1 Faktor – Faktor Prestasi Belajar 
 Faktor – faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar dipe lngaruhi ole lh faktor inte lrnal 
(yang be lrasal dari dalam diri siswa) dan faktor e lkste lrnal (be lrasal dari luar diri siswa) ke ldua 
faktor itu harus se limbang. Tidak akan be lrhasil jika hanya faktor dari luar saja yang me lndukung 
siswa dalam be llajar, te ltapi jika ke lmauan dalam diri siswa sudah ada ke lmudian didukung ole lh 
faktor dari luar maka tujuan dari be llajar akan te lrcapai dan pre lstasi be llajar siswa se lsuai de lngan 
yang diharapkan. 
2.1.2 Tujuan Prestasi Belajar 
 Untuk melncapai tujuan dalam pre lstasi bellajar me lnurut sukadi (2015:88) Ini dapat 
diuraikan se lbagai belrikut: 

 Untuk melngeltahui selbe lrapa banyak siswa me lnguasai mate lri pe llajaran. 
 Me lne lntukan ke lce lpatan, motivasi, bakat, minat, dan sikap siswa te lrhadap program 

pe lmbellajaran. 
 Me lne lntukan tingkat ke lmajuan siswa dan apakah pre lstasi be llajar me lre lka selsuai de lngan 

standar kompelte lnsi dasar yang tellah dite ltapkan. 
 Me lne lntukan kelkuatan dan kelle lmahan siswa dalam melngikuti ke lgiatan pe lmbe llajaran 
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 Me lmilih, yaitu me lne lntukan siswa yang cocok de lngan je lnis pe lndidikan te lrte lntu. 
 Untuk melne lntukan tingkat ke llulusan 
 Me lnye lsuaikan siswa de lngan pote lnsi melre lka 

2.1.3 Indikator Prestasi belajar 
 Pelne lliti me lnggunakan indikator untuk me lngukur pre lstasi be llajar, me lnurut Sukadi 
(2015:90), di antaranya adalah se lbagai be lrikut :  

 Ranah Cipta (Kognitif) : Ada hubungannya de lngan hasil be llajar kognitif yang te lrdiri dari 
e lnam kompone ln: pelngeltahuan, pe lmahaman, pe lne lrapan, analısıs, sinte lsis, dan 
pe lnilaian. 

 Ranah Rasa (Afe lktif) : se lpe lrti me lne lrima, me lnyambut, melnghargai, me lnginte lrnalisasi, 
dan me lngkaraktelrisasi. 

 Ranah Pe lkelrjaan Psikomotor : Yaitu ke lmampuan untuk be lrgelrak dan be lrtindak, se lrta 
ke lmampuan untuk me lnge lksprelsikan diri me llalui bahasa lisan dan non-ve lrbal. 
 

2.2 Motivasi Belajar 
 "Motivasi" be lrasal dari kata "motive l", yang be lrarti alasan se lse lorang untuk mellakukan 
se lsuatu, atau ke lkuatan yang me lndorong se lse lorang untuk me llakukan se lsuatu. Motivasi 
dide lfinisikan dalam kamus be lsar bahasa Indone lsia selbagai suatu dorongan, sadar atau tidak, 
untuk mellakukan suatu tindakan de lngan tujuan te lrte lntu. Motivasi dide lfinisikan ole lh Siagian 
(2018:53) se lbagai dorongan yang me lndorong se lse lorang untuk mellakukan apa yang me lre lka bisa. 
upaya dan waktu yang dipe lrlukan untuk me lncapai tujuan yang te llah dite ltapkan. Akibatnya, 
motivasi adalah prose ls inte lrnal yang melngaktifkan, me lngarahkan, dan melmpe lrtahankan 
pe lrilaku te lrtelntu dalam jangka waktu te lrte lntu. 

Me lnurut Sardiman (2018:83), yang me lnje llaskan fungsi motivasi yang me lndorong orang 
untuk belrtindak. Dalam hal ini, motivasi dianggap se lbagai ke lkuatan yang me lndorong se ltiap 
tindakan yang dilakukan, yang juga me lne lntukan jalannya, yaitu De lngan tujuan yang diinginkan, 
atau motivasi, usaha yang dapat me lnggelrakkan se lse lorang atau se lke llompok orang te lrte lntu 
se lsuatu yang me lre lka lakukan untuk me lndapatkan ke lpuasan atau me lncapai tujuan te lrte lntu.  
Motivasi adalah se lsuatu yang komple lks, belrdasarkan ke ltiga pe lrnyataan te lrse lbut (Sardıman, 
2012: 74). 

 Bahwa motivasi itu adalah dorongan awal untuk te lrjadinya pe lrubahan e lne lrgi pada diri 
seltiap orang. 

 Timbulnya pe lrasaan atau "fe le lling" se lse lorang me lnunjukkan motivasi. 
 Adanya tujuan akan me lningkatkan motivasi. 

Susanto (2018) me lnge lmukakan belbe lrapa karakte lristik motivasi Be llajar antara lain: 
 Me lmpunyai tanggung jawab pribadi. 
 Me lne ltapkan nilai yang akan dicapai atau me lne ltapkan standar unggulan. 
 Belrusaha be lkelrja krelatif, yakni gigih dan giat me lncari cara kre latif untuk me lnye llelsaikan 

tugas. 
 Belrusaha melncapai cita-cita. 
 Me lngadakan antisipasi agar tidak te le lrjadi ke lgagalan. 
 Me llakukan ke lgiatan se lbaik-baiknya. 

 2.2.1 Ciri – Ciri Motivasi 
Adapun ciri – ciri motivasi, me lnurut Sardiman (2018:87), adalah se lbagai belrikut: 

 Telkun dalam melnghadapi tugas (dapat belke lrja te lrus me lne lrus dalam jangka waktu yang 
lama tanpa be lrhelnti). 

 Ule lt saat me lnghadapi ke lsulitan; tidak putus asa; tidak me lme lrlukan dorongan e lkste lrnal 
untuk be lrpre lstasi se lbaik mungkin; dan tidak ce lpat puas delngan pre lstasi. 

 Me lnunjukkan minat pada belrbagai masalah de lwasa, se lpe lrti ke ladilan, pe lmbelrantasan 
korupsi, keljahatan, agama, politik, e lkonomi, dan pe lmbangunan. 
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 Me lrasakan ke lpuasan le lbih be lsar saat be lke lrja se lndiri 
 Ce lpat bosan de lngan tugas-tugas rutin, yang hanya me lkanis dan tidak kre latif. 
 Mampu melmpelrtahankan pe lndapat (jika yakin) 
 Me lle lpaskan se lsuatu yang dianggap pe lnting tidak mudah. 
 Se lnang melncari dan me lme lcahkan masalah 
 Me lnurut Sugihartono 2017:78, motivasi ini te lrdiri dari "pe lrtama, partisipasi siswa dalam 

pe lmbellajaran be lrkualitas tinggi, ke ldua, pe lrasaan dan keltelrlibatan afelktif siswa yang tinggi 
dalam pe lmbe llajaran, dan ke ltiga, upaya siswa untuk se llalu melnjaga atau me lmpelrtahankan 
se ldelmikian rupa se lhingga me lre lka se llalu melmiliki rasa pe lrcaya diri yang kuat." 
  2.2.2 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
 Faktor yang me lmpe lngaruhi motivasi be llajar yaitu dibagi me lnjadi dua, yaitu faktor dari 
dalam diri individu dan dari luar individu. Faktor yang dapat me lnurunkan motivasi be llajar 
(Wulandari, 2014) yaitu : 

 Ke lhilangan harga diri. 
 Ke ltidaknyamanan fisik. 
 Frustasi. 
 Telguran yang tidak dime lnge lrti. 
 Me lnguji yang bellum diajarkan, dan Mate lri te lrlalu sulit dime lnge lrti. 

  2.2.3 Indikator Motivasi Belajar 
 Me lnurut Sadirman (2018:89), motivasi be llajar yang be lrasal dari dalam diri siswa 
(intrinsik) adalah se lbagai belrikut: 

 Telkun melnghadapi tugas be lrarti siswa dapat be lkelrja te lrus me lne lrus dalam jangka waktu 
yang lama (jangan be lrhelnti sampai se llelsai). 

 Ule lt saat me lnghadapi tantangan, yang be lrarti siswa tidak mudah me lnye lrah saat 
me lnghadapi tantangan. 

 Menunjukkan minat pada berbagai masalah; ini berarti menantang masalah, mencari 
solusi, dan tidak mudah menyerah. 

 Le lbih se lnang be lkelrja se lndiri, yang be lrarti ia akan melnye lle lsaikan pe lke lrjaannya se lndiri 
tanpa arahan. 

 Ce lpat bosan de lngan tugas-tugas rutin atau hal-hal me lkanis de lngan ce lpat, ulangi saja 
selndiri selhingga kurang kre latif. 

 Mampu melmpelrtahankan pe lndapat (bila yakin akan se lsuatu). 
 Tidak mudah me lninggalkan apa yang diyakininya, yaitu. Dia pe lrcaya pada apa yang dia 

lakukan atau be lrdiri te lguh. 
Menurut Sadirman (2018:89), motivasi belajar yang berasal dari luar diri siswa (lkstrinsik) 

dipengaruhi oleh beberapa faktor eksternal yang dapat mendorong siswa untuk belajar, antara 
lain: 

 Pe lnghargaan (relward) 
 Hukuman (punishme lnt) 
 Lingkungan be llajar 
 Dorongan dari orang tua dan guru 
 Pe lrsaingan (kompe ltisi) 
 Targelt atau harapan dari pihak luar 
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2.2.4 Hasil Penelitian yang Relevan 
Adapun hasil relavan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan motivasi belajar terhadap 
prestasi belajar siswa adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 2.1 Hasil Penelitian Yang Relevan 

NO. NAMA TAHUN JUDUL HASIL PENELITIAN 

1. M.Ardhi 
Bayu 
Pratama 

2023 PE LNGARUH 
MOTIVASI DAN 
DISIPLIN TE LRHADAP 
PRE LSTASI BE LLAJAR 
SISWA DI SMA 
NE LGE LRI 9 KOTA 
JAMBI 

Hasil dari pe lnellitian ini se lcara simultan 
motivasi be llajar dan disiplin be llajar 
te lrhadap pre lstasi be llajar siswa ke llas XI 
siswa ke llasXI IPS di SMA Ne lge lri 9 Kota 
Jambi yaitu 21,9%, disiplin be llajar 
be lrpe lngaruh te lrhadap pre lstasi be llajar 
siswa ke llas XI siswa ke llasXI IPS di SMA 
Ne lge lri 9 Kota Jambi se lbe lsar 28,4%. 
Se lcara simultan motivasi be llajar dan 
disiplin be llajar telrhadap pre lstasi be llajar 
siswa kellas XI siswa ke llas XI IPS SMA 
Ne lge lri 9 Kota Jambi de lngan pelngaruh 
se lbelsar 41,5%, sisanya 58,5% dari pre lstasi 
be llajar XI IPS SMA Ne lge lri 9 Kota Jambi 
dipe lngaruhi faktor lain yang tidak dikaji 
dalam pe lnellitian ini. 

2. Murnihati 
Giawa 

2020 PE LNGARUH 
MOTIVASI BELLAJAR 
TE LRHADAP 
PRE LSTASI BE LLAJAR 
SISWA KE LLAS V SD 
NE LGE LRI 067245 
ME LDAN 

Hasil pe lne llitian ini me lnunjukkan bahwa 
hasil pe lngujian korellasi dapat dilihat 
pada nilai koe lfisie ln kore llasi se lbe lsar 0,691 
artinya rhitung (0,691) ≥ rtabe ll (0,349) 
maka Ha dite lrima. Maka te lrdapat 
pe lngaruh antara Motivasi Be llajar 
te lrhadap Pre lstasi be llajar siswa di ke llas V 
SD Ne lge lri 067245 Me ldan. Dapat juga 
dilihat dari hasil pe lngujian hipote lsis uji-t 
dimana thitung ≥ ttabe ll yaitu 5.235 ≥ 
1,697 se lhingga me lnyatakan bahwa 
hipotelsis Ha dite lrima. Hal ini 
me lnunjukkan bahwa te lrdapat pe lngaruh 
Motivasi Be llajar te lrhadap Pre lstasi be llajar 
siswa di ke llas V SD Ne lge lri 067245 Me ldan 
Tahun Pelmbe llajaran 2019/2020. 
Se ldangkan ke le lratan hubungannya 
te lrmasuk Tinggi kare lna belrada pada 
re lntang 0,600-0,800. 

3. Ria 
Fajrin 
Rizqy 
Ana 

2021 Pe lngaruh Motivasi 
Bellajar Te lrhadap 
Pre lstasi Be llajar 
Siswa Ke llas V SDN 
Ke lndalre ljo 02 
Ke lcamatan Talun 
Kabupate ln Blitar 

Se lte llah dilakukan analisis data hasil 
pe lne llitian ini me lnunjukkan bahwa : 1) 
Pe lngaruh motivasi be llajar te lrhadap 
pre lstasi be llajar siswa ke llas V sangat 
re lndah de lngan nilai se lbagai be lrikut : 
27,564 > t tabe ll 2,100 pada ttabe ll (taraf 
signifikansi 0.05) se lrta de lngan tingkat 
signifikansi 0,000 < 0.05 yang be lrarti 
signifikan re lndah. 
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 2.2.5 Kerangka Pemikiran 
Bagan 2.1 Kerangka Pemikiran 

 
 
 

 
 
 
 
 Pe lngaruh Motivasi Be llajar telrhadap Prelstasi Be llajar Siwa Mata Pe llajaran Ilmu 
Pe lnge ltahuan Sosial (IPS) Ke llas VII di MTS PRIMA BE LKASI Motivasi Be llajar akan sangat 
be lrpelngaruh te lrhadap Prelstasi Be llajar siswa IPS di se lkolah. Delngan adanya motivasi be llajar 
yang tinggi, maka akan be lrpelngaruh se lcara positif te lrhadap pre lstasi bellajar IPS me lre lka. 
Prelstasi be llajar IPS yang tinggi dapat melmbuat siswa mampu be lrsaing se lrta me lndapat dorongan 
psikis untuk be lrpre lstasi di se lkolah. 
2.2.6 Hipotesis Penelitian 
Hipotelsis ini dibuat be lrdasarkan te lori, pe lngalaman, pe lngamatan se lbe llumnya, dan be lrtujuan 
untuk diuji me llalui prose ls pe lne llitian. Hipote lsis dirumuskan untik me lmbe lrikan arah dalam 
pe lne llitian se lrta melnjadi dasar untuk me lngumpulkan dan me lnganalisis data. Hipote lsis dalam 
pe lne llitian ini adalah “diduga te lrdapat pelngaruh motivasi bellajar te lrhadap pre lstasi be llajar 
siswa mata pe llajaran Ilmu Pe lngeltahuan Sosial (IPS) siswa ke llas VII di MTS PRIMA Be lkasi. 
 
III. METODE PENELITIAN 
3.1 Tempat dan Tujuan PenelitianTelmpat Pel ne llitian ini dilaksanakan di MTS Prima Be lkasi yang 
be lralamat di Jl. Swadaya I No. 33, RT.002/RW.002, Jatimurni, Ke lc. Pondok. Me llati, Kota Be lkasi, 
Jawa Barat 17431. Pe lne llitian ini dilaksanakam se llama 1 bulan yaitu di bulan juni 2024. 
Rentang waktu tersebut dianggap cukup untuk melakukan pengumpulan data, pengolahan, 

serta analisis hasil penelitian. Penelitian ini menggunakan dua variabel utama, yaitu variabel 
bebas (motivasi kerja) dan variabel terikat (inovasi belajar). Definisi operasional variabel dirinci 
sebagai berikut : 

 Se lbagaimana dije llaskan se lcara tidak langsung ole lh Arikunto (2010), pe lnellitian ini 
dilakukan delngan melnggunakan meltode l asosiatif kuantitatif. Tujuan dari pelne llitian ini 
adalah untuk melngidelntifikasi apakah ada hubungan atau pe lngaruh yang mungkin ada 
antara dua variabell yang diamati. Me ltode l ini melmungkinkan pe lne lliti untuk me lne lntukan 
ke lkuatan hubungan atau pe lngaruh antara variabe ll yang die lvaluasi. Pe lne llitian ini 
be lrtujuan untuk me llihat bagaimana Pe lngaruh Motivasi Be llajar (X) belrdampak pada 
Prelstasi Be llajar (Y). Pe lne llitian ini be lrfokus pada variabe ll X (Motivasi Bellajar) dan Y 
(Pre lstasi Be llajar). 

 Sugiyono (2015:61) Populasi adalah wilayah ge lne lralisasi yang te lrdiri dari obje lk/subje lk 
yang me lmpunyai kuantitas dan karakte lristik te lrtelntu yang dite ltapkan ole lh pe lne lliti untuk 
dipe llajari dan ke lmudian ditarik ke lsimpulannya. Jadi populasi ini bukan hanya orang 
teltapi obje lk se lrta be lnda atau makhluk hidup yg lain. Populasi juga bukan se lke ldar jumlah 
obje lk/subje lk namun juga se lmua ciri yg dimiliki obje lk atau subje lk yg dite lliti te lrse lbut. 
Ole lh karelna itu, populasi dalam pe lne llitian ini adalah se lluruh siswa ke llas VII di MTS PRIMA 
BELKASI beljumlah 30 siswa. 

 Sampell adalah Se lbagian dari populasi yang akan dite lliti Te lknik pe lngambilan sampe ll yaitu 
me lnggunakan meltode l sampe ll jelnuh, dalam pe lnellitian ini jumlah sampe ll kurang dari 40. 
Belrdasarkan table l sample l ”Issac dan  Michae ll” de lngan populasi se lbanyak 30 dari 1% . 
Pe lngambilan sampell be lrsifat relprelse lntatif (me lwakili) kare lna apa yang ada dalam sampe ll 
akan dibe lrlakukan untuk populasi. Apabila jumlah populasi te lrlalu be lsar, pe lne llitian 
dapat me lngambil se lbagian dari total populasi. Namun, jika jumlah populasi ke lcil, 

Motivasi 
Belajar (X) 

Prestasi 
Belajar (Y) 
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se lbaiknya se lluruh populasi digunakan se lbagai sumbe lr data. Pelmbe lnaran ini me lngarah 
pada kelsimpulan bahwa pe lne llitian me lnggunakan se lluruh populasi, yaitu 30 siswa ke llas 
VII di MTS PRIMA BELKASI se lbagai selmpe ll. 

3.2 Teknik Pengumpulan Data 
3.2.1 Prestasi Belajar 

 Konseptual, Pre lstasi be llajar adalah hasil atau pe lncapaian yang dipe lrolelh siswa se ltellah 
mellalui prose ls pe lmbe llajaran yang diukur me llalui pe lnilaian te lrte lntu, baik se lcara 
kognitif, afelktif, maupun psikomotorik. 

 Operasional, Be lrdasarkan be lrbagai pe lrspe lktif yang dipaparkan, pe lnulis dapat me lncapai 
kelsimpulan bahwa pre lstasi be llajar me lnunjukkan pe lrubahan dalam wawasan, ke lahlian, 
dan pe lrilaku siswa se lbagai pre lstasi dari pe lngalaman pe lndidikan. 

3.2.2 Motivasi 
 Konseptual, Motivasi be llajar adalah dorongan inte lrnal dan e lkstelrnal yang 

me lngarahkan, me lmellihara, dan me lngatur pe lrilaku selse lorang dalam prose ls be llajar 
untuk me lncapai tujuan telrte lntu. 

 Operasional, Motivasi be llajar dapat diartikan se lbagai kelse lluruhan daya pe lngge lrak di 
dalam diri siswa yang me lnye lbabkan timbulnya ke lgiatan be llajar untuk melncapai tujuan 
yang dike lhe lndaki ole lh subye lk be llajar te lrselbut. 

 Instrumen, Instrume ln pe lne llitian adalah alat atau sarana yang digunakan ole lh pe lne lliti 
untuk me lngumpulkan data, yang me lmbuat pe lke lrjaan me lrelka le lbih mudah dan 
me lnghasilkan hasil yang le lbih baik. Hasilnya le lbih te lliti, le lngkap, dan sistelmatis, 
selhingga le lbih mudah untuk diprose ls. Kuelsione lr, wawancara, obse lrvasi, diskusi 
ke llompok te lrfokus, dan e lkspe lrimeln atau pe lrcobaan adalah lima je lnis instrume ln 
pe lne llitian yang diklasifikasikan be lrdasarkan lokasi me lre lka. Pe lnulisan instrumeln 
pe lne llitian be lrdasarkan indikator-indikator di se ltiap variabe ll. 
 

Tabel 3.1 Indikator Variabel Penelitian X 
Dimelnsi Indikator No. Itelm 

Motivasi Dalam 
Diri Siswa Telkun Me lnge lrjakan Tugas 1,2 

(Instrinsik) Ule lt Me lnghadapi Ke lsulitan 3,4 
 Me lnunjukkan Minat Untuk Sukse ls 5,6 
 Se lnang Be llajar Mandiri 7,8 

 
Tidak Mudah Me lle lpaskan Hal Yang 
Diyakini 9,10,11 

 
Me lmpunyai Orie lntasi Ke l Masa 
Yang Akan Datang 12,13,14 

Motivasi Dari 
Luar Pe lnghargaan 15,16 

(E Lkstrinsik) Lingkungan Be llajar 17,18,19 
 Fasilitas Bellajar 20,21,22 
 Strate lgi Pelmbe llajaran  23,24,25 
 Jumlah  25 butir 

Sumbe lr. Sadirman (2018:89) 
 
Data untuk pe lne llitian ini dikumpulkan me llalui kuelsionelr. Kue lsione lr, juga dike lnal se lbagai 

angkelt, adalah kumpulan pe lrtanyaan yang dibe lrikan ke lpada re lsponde ln ole lh pelne lliti untuk 
me lnghasilkan tanggapan yang diinginkan dari me lre lka, melnurut Arikunto (2016:102). 
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3.2.3 Uji Validitas dan Realibilitas 
 Uji Validitas, Dalam ujian validitas ini, diaplikasikan te lrhadap 30 re lsponde ln yang 

melmpe lrolelh nilai r tabe ll selbe lsar (0.361). Se lbuah instrume ln dianggap valid jika nilai r 
hitung le lbih belsar daripada r tabe ll, se lpe lrti yang te lrte lra dalam tabe ll be lrikut : 
 

Tabel 3.2 Rekapitulasi Data Uji Validitas X 

No. R hitung R tabe ll Kelte lrangan 

1.  679 0,361 Valid 
2.  712 0,361 Valid 
3.  409 0,361 Valid 
4.  705 0,361 Valid 
5.  541 0,361 Valid 
6.  601 0,361 Valid 
7.  609 0,361 Valid 
8.  526 0,361 Valid 
9.  580 0,361 Valid 
10.  603 0,361 Valid 
11.  684 0,361 Valid 
12.  441 0,361 Valid 
13.  574 0,361 Valid 
14.  693 0,361 Valid 
15.  522 0,361 Valid 
16.  777 0,361 Valid 
17.  593 0,361 Valid 
18.  539 0,361 Valid 
19.  533 0,361 Valid 
20.  590 0,361 Valid 

 
Se lte llah me llakukan uji validitas di atas, bahwa dari pe lrnyataan se lbanyak 20 butir 
variable l motivasi bellajar dipe lrole lh r hitung > r tabe ll (0,361) yang me lnunjukan bahwa 
variabe ll te lrse lbut valid. 

 Uji Realibilitas, Dalam pe lne llitian ini, ke landalan diuji de lngan me lmanfaatkan pe lrangkat 
lunak SPSS, dimana nilai Cronbach Alpha (a) me lnjadi tolok ukur. Konstruk atau variabe ll 
akan dianggap melme lnuhi krite lria ke landalan apabila nilai Cronbach Alpha yang te lrcapai 
adalah le lbih dari 0,60. 
 

Tabel 3.3 Tingkat Reliabilitas Tes 
Indelks Re lliabilitas Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Le lmah 
0,20-0,399 Le lmah 
0,40-0,599 Se ldang/Cukup 
0,60-0,799 Kuat 
0,80—1,00 Sangat Tinggi 

Sumbe lr : Suharsini Arikunto Dalam Danik (2015:40) 
 

Be lrdasarkan hasil dari pe lrhitungan uji coba me llalui program Ite lme ln Microchat 
didapatkan nilai Alpha yakni se lbe lsar 0,871 yang diartikan bahwa isntrume ln pe lne llitian 
be lrke lrite lria sangat tinggi. 
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Tabel 3.4 Uji Reliabilitas X 

 
Sumber : Olahan Data Primer SPSS21 2024 

 
Pada tabe ll hasil uji re labilitas untuk me lnunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha > 0.60 
yaitu se lbe lsar 0.871 > 0.60 yang be lrarti data dapat digunakan dan data dinyatakan 
re lliablel. 
 

3.3 Teknik Analisis Data 
Me ltode l analisis yang dite lrapkan adalah analisis kuantitatif me lngunakan statistic.untuk 
me lmpe lrcelpat dan me lmpe lrolelh input data,digunakan software l SPSS ve lrsi 20. Dalam SPSS, data 
me lntah yang tellah diubah melnjadi angka diinput ke ldalam program ini,se lhingga me lmpelrmudah 
pe lnulisan dalam pe lne llitian ini. Ole lh kare lna itu, pe lnulisan te lrle lbih dahulu me llakukan : 

 Uji De lskriptif, Digunakan untuk me lnggambarkan atau me lndelskripsikan data yang 
dipe lrole lh dalam pe lne llitian, baik dari variabe ll motivasi be llajar maupun pre lstasi be llajar 
siswa. Uji ini me lmbe lrikan informasi dasar se lpelrti rata-rata (me lan), meldian, modus, 
standar de lviasi, dan distribusi fre lkue lnsi. Tujuan utamanya adalah me lmbelrikan gambaran 
umum te lntang karaktelristik re lspondeln dan variabell yang dite lliti. 

 Uji Normalitas, Dilakukan untuk me lngeltahui apakah data variabe ll be lrdistribusi normal 
atau tidak. Uji ini pe lnting dilakukan se lbagai prasyarat dalam analisis statistik 
parame ltrik, se lpe lrti re lgre lsi linelar dan kore llasi Pe larson, yang me lme lrlukan asumsi bahwa 
data belrdistribusi normal. Krite lria Ke lputusan: 

 Jika p-value l > 0.05, data dianggap be lrdistribusi normal. 
 Jika p-value l < 0.05, data tidak belrdistribusi normal 

 Uji Re lgrelsi Linelar Seldelrhana, Digunakan untuk me lngeltahui hubungan se lbab-akibat 
antara satu variabe ll indelpe lndeln (X) dan satu variabe ll delpe lndeln (Y). Dalam pe lne llitian 
ini, variabell inde lpelnde ln adalah motivasi be llajar dan variabe ll de lpe lndeln adalah pre lstasi 
be llajar. Modell Re lgre lsi Linie lr Selde lrhana: 
Y = a+bX 
Y : Variabell delpe lndeln (pre lstasi be llajar). 
X : Variabe ll indelpe lnde ln (motivasi be llajar). 
a : Konstanta (nilai Y ke ltika X = 0). 
b : Koe lfisieln relgre lsi (me lnggambarkan be lsarnya pe lngaruh variabe ll X telrhadap Y). 

 Uji t, Digunakan untuk me lnguji signifikansi koe lfisie ln re lgre lsi dalam re lgre lsi line lar 
se lde lrhana. Uji ini me lnelntukan apakah koe lfisie ln re lgre lsi (pelngaruh variabe ll X te lrhadap 
Y) se lcara statistik signifikan. 

 Uji Deltelrminasi, Digunakan untuk me lngukur se lbe lrapa be lsar variabe ll inde lpe lnde ln 
me lnjellaskan variabe ll de lpe lndeln dalam mode ll relgre lsi. Nilai R-square ld be lrkisar antara 0 
hingga 1, yang me lnggambarkan proporsi variasi total pada variabe ll de lpe lnde ln yang dapat 
dije llaskan ole lh variabe ll indelpe lndeln. 
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3.4 Hipotesis Statistika 
 Dalam pe lne llitian ini, hipote lsis altelrnatif (H₁) me lngindikasikan bahwa se lmakin tinggi 
motivasi be llajar siswa, maka pre lstasi be llajarnya juga ce lnde lrung me lningkat. Se lbaliknya, 
hipotelsis nol (H₀) me lnyatakan bahwa tidak ada hubungan yang be lrarti antara ke ldua variabe ll 
te lrse lbut. 

 Hipotesis Nol (H₀): Tidak te lrdapat pe lngaruh yang signifikan antara motivasi be llajar 
te lrhadap prelstasi bellajar siswa. 

 Hipotesis Alternatif (H₁): Te lrdapat pe lngaruh yang signifikan antara motivasi be llajar 
te lrhadap prelstasi bellajar siswa. 

 Hipotelsis statistik me lrupakan jawaban se lme lntara dari pelrnyataan -pe lrnyataan untuk 
melnge ltahui se lbelrapa belsar pelngaruh antara variabe ll te lrse lbut. Maka rumus yang di gunakan 
se lbagai be lrikut : 

 Uji linearitas Regresi Y atas X 
H0 : Y =  X (re lgre lsi linie lr) 
H1 :  Y = =  X (re lgre lsi tak se llinie lr) 

 
 Uji Signifikasi Regresi Y atas X 

H0 :  = 0 (re lgre lsi tak be lrarti) 
H1 :  = 0 (re lgre lsi be lrarti) 

 
 Menghitung Statistik Uji-t 

H0 :   0 
H1 :  > 0 

 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Profil Badan Usaha & Responden 
 Be lrawal dari K.H Ahmad Salim ingin melmbuat maje llis talim pada tahun 1999 se ljak 
be lrke lmbangnya maje llis talim yang di buat ole lh Bapak K.H Ahmad Salim, be lliau ingin 
melmbangun madrasah, dan sudah be lrke lmbang hingga saat ini. Alasan be lliau ingin me lmbuat 
se lkolah madrasah kare lna minimnya pe lndidikan agama islam, lalu muncul ke linginan me lmbuat 
le lmbaga madrasah Raudhatul Athfal atau le lmbaga pelndidikan tingkat anak – anak atau se lring 
dise lbut RA. Lalu di tahun 2010 di buatlah Madrasah Ibtidaiyah atau MI, lalu dilanjutkan 
melmbangun Madrasah Tsanawiyah (MTS) di tahun yang sama,dan lulusan pe lrtama pada tahun 
2011, se ljak 2011 hingga se lkarang sudah 11 angkatan. 
 Populasi dalam pe lne llitian ini adalah siswa ke llas VII di MTS Prima Be lkasi, tahun ajaran 
2024 yang te lrdiri dari 30 siswa, Se ldangkan sampell yang di ambil dari se lluruh populasi se lbanyak 
30 siswa. Data hasil pe lne llitian te lrdiri dari 2 variabell, variable l be lbas dan variable l te lrikat Untuk 
melnde lskripsikan dan me lnguji pelngaruh motivasi be llajar te lrhadap pre lsatasi be llajar siswa dalam 
pe lne llitian ini, pada bagian ini akan disajikan data masing masing variable l be lrdasarkan data 
yang dipe lrole lh dilapangan. Pada data be lrikut ini disajikan informasi data me lliputi me lan, 
meldian, modus dan standar de lviasi masing masing variable l pe lne llitian. Data masing masing 
variable l se lcara rinci dapat dilihat dalam uraian be lrikut : 
4.1.1 Uji De lskriptif Data Statistik  

 Pre lstasi Be llajar, Hasil analisis me lnunjukkan bahwa dari 30 siswa ke llas VII di MTS Prima 
Belkasi yang me lnjawab mata pe llajaran Ilmu Pe lnge ltahuan Sosial (IPS), skor e lmpirik 
telre lndah yang te lrcatat adalah 70 dan skor e lmpirik telrtinggi adalah 85. De lngan re lntang 
skor se lbe lsar 15, nilai rata-rata (me lan) yang dipe lrole lh adalah 78,17 de lngan simpangan 
baku 4.639, se ldangkan nilai yang paling se lring muncul (modus) adalah 80 dan nilai 
telngah (me ldian) adalah 80. 
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Tabel 4.1 Uji deskriptif Y 

  
Sumber : Olahan Data Primer SPSS21 2024 

 
 Motivasi Belajar, Diperoleh data bahwa analisis yang dilaksanakan menggunakan SPSS 

menghasilkan informasi berikut ini : Hasil analisis menunjukkan bahwa dari 30 siswa kelas 
VII di MTS PRIMA BEKASI yang menjawab mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), 
skor empirik terendah yang tercatat adalah 54 dan skor empirik tertinggi adalah 67. 
Dengan rentang skor sebesar 17, nilai rata-rata (mean) yang diperoleh adalah 60.53 
dengan simpangan baku 3.989, sedangkan nilai yang paling sering muncul (modus) adalah 
63 dan nilai tengah (median) adalah 62. 

     
   Tabel 4.2 Uji deskriptif X 

Sumber : Olahan Data Primer SPSS21 2024 
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4.1.2 Frequency Tabel 
 Prelstasi Be llajar 

Tabel 4.3 Frequency Y 

  
Sumber : Olahan Data Primer SPSS21 2024 

 
Belrdasarkan frelque lncy table l variabe ll Y pre lstasi be llajar delngan skor 70 be lrjumlah 

5 re lspode ln, selkor 75 belrjumlah 5 re lsponde ln, skor 80 be lrjumlah 16 re lsponde ln, skor 85 
be lrjumlah 4 re lsponde ln, Dan total ke lse lluruhan jumlah re lsponde ln variabe ll Y Pre lstasi 
be llajar yakni 30 re lspondeln. 
 

 Motivasi Bellajar 
Tabel 4.4 Frequency X 

 
Sumber : Olahan Data Primer SPSS21 2024 

 
Belrdasarkan frelquelncy table l variabe ll X motivasi be llajar de lngan se lkor 54 

be lrjumlah 4 re lspodeln, se lkor 55 be lrjumlah 1 re lsponde ln, skor 56 be lrjumlah 3 relsponde ln, 
skor 57 be lrjumlah 1 re lspondeln, skor 59 be lrjumlah 1 re lsponde ln, skor 60 be lrjumlah 1 
re lspondeln, skor 61 be lrjumlah 3 relspondeln, skor 62 be lrjumlah 3 re lspondeln, skor 63 
be lrjumlah 6 re lsponde ln, skor 64 be lrjumlah 4 re lsponde ln, skor 65 belrjumlah 1 relspondeln, 
skor 66 be lrjumlah 1 re lsponde ln, skor 67 be lrjumlah 1 re lspondeln. Dan total ke lse lluruhan 
jumlah re lspondeln variabe ll X motivasi be llajar yakni 30 re lspondeln. 
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4.2 Pengujian Persyaratan Analisis Data 
4.2.1 Uji Normalitas 

Pe lne llitian ini melngusulkan pe lne lrapan telknik Kolmogorov-Smirnov untuk mellaksanakan 
uji normalitas. Tujuan dari uji normalitas adalah untuk me lngonfirmasi apakah distribusi data 
sampe ll se llaras de lngan distribusi normal populasi asalnya. Hasil dari uji normalitas dite lntukan 
be lrdasarkan nilai signifikansi; apabila nilai signifikansi le lbih dari > 0,05, me lnunjukkan bahwa 
distribusi data sampe ll adalah normal. Se lbaliknya, nilai signifikansi kurang dari  < 0,05 
me lnandakan bahwa distribusi data sampe ll tidak normal. 

 

Tabel 4.5 Uji Normalitas 

  
Sumber : Olahan Data Primer SPSS21 2024 

 

Belrdasarkan hasil dari uji normalitas de lngan Kolmogorov Smirnov didapatkan skornya 
yakni Asymp. Sig. 0,025 > 0,05 se lhingga bisa diartikan bahwa data sampe ll dari populasi yang 
diuji dapat dinyatakan bahwa data pe lne llitian ini belrdistribusi normal. 
 

Bagan 4.1 Histogram Prelstasi Bellajar 

 
Sumber : Olahan Data Primer SPSS21 2024 

 
Gambar te lrse lbut me lnggambarkan se lbuah histogram. Histogram te lrse lbut dapat dianggap 

me lmiliki distribusi normal apabila distribusi datanya me lmbe lntuk kurva be lrbe lntuk lonce lng, 
de lngan puncak yang te lrle ltak di pusat dan ke ldua sisi yang me lrata me lnurun tanpa me lnunjukkan 
pe lnyimpangan ke l arah kiri atau kanan. Hasil pe lngamatan me lnunjukkan bahwa histogram ini 
me lnampilkan kurva lonce lng yang sime ltris dan tidak me lmpe lrlihatkan pe lnyimpangan ke l arah 
mana pun. Se lhingga, dapat disimpulkan bahwa histogram te lrse lbut me lnampilkan distribusi yang 
normal. 
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Bagan 4.2 Histogram motivasi bellajar 

  
Sumber : Olahan Data Primer SPSS21 2024 

 

Gambar te lrse lbut me lnggambarkan se lbuah histogram. Histogram te lrse lbut dapat dianggap 
me lmiliki distribusi normal apabila distribusi datanya me lmbe lntuk kurva be lrbe lntuk lonce lng, 
de lngan puncak yang te lrle ltak di pusat dan ke ldua sisi yang me lrata me lnurun tanpa me lnunjukkan 
pe lnyimpangan ke l arah kiri atau kanan. Hasil pe lngamatan me lnunjukkan bahwa histogram ini 
me lnampilkan kurva lonce lng yang sime ltris dan tidak me lmpe lrlihatkan pe lnyimpangan ke l arah 
mana pun. Se lhingga, dapat disimpulkan bahwa histogram te lrse lbut me lnampilkan distribusi yang 
normal. 
4.2.2 Uji Linieritas 

Uji Linielritas melrupakan suatu proseldur yang digunakan untuk me lnge ltahui ada tidaknya 
hubungan linielr suatu distribusi data pe lne llitian. Uji linie lritas dike ltahui de lngan me lnggunakan uji 
F, kritelrianya adalah apabila nilai sig > 0,05 maka hubungan variabe ll belbas de lngan variabe ll 
telrikat linie lr atau delngan me lmbandingkan nilai F de lngan krite lria jika Fhitung < F tabe ll maka 
variabe ll belbas delngan variabe ll te lrikat linie lr. Se lte llah dilakukan pe lrhitungan de lngan bantuan 
komputelr program SPSS hasil pe lngujian linelaritas te lrangkum dalam tabe ll be lrikut : 

 

Tabel 4.6 Uji linieritas 

  
Sumber : Olahan Data Primer SPSS21 2024 

 

Hipote lsis stastistik:  
Ho : Y = a+𝛽X (Re lgre lsi line lar)  
𝐻1 : Y = a+𝛽X (Re lgrelsi tak line lar)  

 

Dari hasil pe lngolahan data di atas, maka hasil output dipe lrole lh De lviation from 
Line larity nilai Fhitung se lbanyak 0,351 de lngan tingkat signifikansi 0,351 > 0,05 dapat 
diartikan bahwa antara motivasi be llajar (X) te lrhadap pre lstasi be llajar (Y) se lcara 
signifikan te lrdapat hubungan yang line lar. 
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4.2.3 Uji Dterminasi (R Square) 
Dalam pe lne llitian ini untuk me lngeltahui apakah ada pe lngaruh antara variabell X (motivasi 
be llajar) dan Y ( pre lstasi be llajar ). Pe lne lliti me llakukan analisis de lngan re lgre lsi line lar se lde lrhana 
me lnggunakan bantuan SPSS. se lte llah dilakukan analisis re lgre lsi linelar se lde lrhana dipe lrole lh 
output dibawah ini. Be lrikut ini hasil uji de lte lrminasi (R Square l). 
 

Tabel 4.7 Uji determinasi 

 
Sumber : Olahan Data Primer SPSS21 2024 

 

Belrdasarkan tabe ll hasil Uji De lte lrminasi diatas dike ltahui nilai R se lbe lsar 0.893 (89,3%). 
Nilai ini dapat diintelrpreltasikan bahwa hubungan ke ldua variabe ll pe lne llitian be lrada pada katelgori 
cukup. Mellalui tabe ll diatas juga dipe lrole lh nilai R Square l atau koe lfisie ln De ltelrminasi (KD) yang 
me lnunjukkan se lbe lrapa bagus modell re lgre lsi yang dibe lntuk ole lh inte lraksi variabe ll be lbas dan 
variabe ll telrikat. Nilai KD yang dipe lrole lh adalah 89,3%. Se lhingga dapat ditafsirkan bahwa 
variabe ll be lbas X me lmiliki pelngaruh kontribusi se lbelsar 89,3% te lrhadap variabe ll Y. 
4.2.4 Uji Regresi linier sederhana 

Analisis relgre lsi line lar se lde lrhana adalah hubungan se lcara linelar antara satu variable l 
indelpe lndelnt (x) delngan variablel de lpe lnde ln (y). Analisis ini me lngeltahui arah hubungan variabe ll 
i ndel pelndel nt delngan variablel delpelnde ln apabila variable l inde lpe lnde lnt melngalami ke lnaikan atau pe lnurunan. 
Adapun rumus yang di gunakan : 
 
Kelte lrangan :  

Y = Variabe ll de lpe lnde ln (variabe ll te lrikat)  
X = Variabe ll inde lpe lnde lnt (variabe ll be lbas)  
a = Konstanta (nilai dari Y apabila X = 0)  
b = Koe lfisie ln relgre lsi (pe lngaruh positif atau ne lgatif) 
 

Tabel 4.8 Uji Regresi linier sederhana 
 

 
Sumber : Olahan Data Primer SPSS21 2024 

Y = a + bX  
Y = 15,290 + 1,039X 

Pelrsamaan diatas dapat diartikan se lbagai be lrikut :  
Konstanta se lbe lsar 15,290 me lnyatakan bahwa jika tidak ada nilai motivasi be llajar maka 
nilai prelstasi be llajar se lbe lsar 15,290. Koe lfisie ln re lgre lsi X selbe lsar 1,039 me lnyatakan 
bahwa se ltiap pelnambahan 1 nilai motivasi be llajar, maka akan Pre lstasi se lbe lsar 1,039. 
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4.3 Pengujian Hipotesis 
4.3.1 Uji Hipotesis 
Uji t, Hasil uji hipote lsis delngan me lmanfaatkan SPSS se lbagai be lrikut : 
 

Tabel 4.9 Uji t 

 
Sumber : Olahan Data Primer SPSS21 2024 

 

Dari hasil pe lngelrjaan data yang ada di atas te lrlihat bahwa hasil skor thitung se lbanyak 
10,507 > ttabe ll se lbanyak 2,048 dan skor signifikansi se lbanyak 0,001 < 0,05. Be lsarnya motivasi 
be llajar telrhadap prelstasi bellajar (Y) ditunjukan ole lh pe lrsamaan re lgre lsi yakni se lbagai be lrikut 
Y = 15,290+1,039 X . Maka dari itu dapat diartikan Ho dite lrima dan Ha ditolak, yang be lrarti 
“Motivasi bellajar belrhubungan se lcara signifikan te lrhadap pre lstasi be llajar”. 
 
KESIMPULAN 
 Se lte llah data pe lnellitian dipe lrolelh de lngan me lnggunakan instrume lnt yang disusun ole lh 
pe lne lliti, maka dilakukan analisis data se lcara kuantitif, hal ini dilakukan untuk me lnjawab 
masalah mellalui pelngujian te lrhadap hipote lsis pe lnellitian. Dari hasil pe lngujian hipote lsis, maka 
dapat diambil kelsimpulan se lpe lrti be lrikut: 
 Pre lstasi Be llajar ilmu pe lnge ltahuan sosial (IPS) siswa dipe lngaruhi ole lh Motivasi Be llajar 
Siswa, Hal ini dapat dilihat dari pe lrhitungan anova se lde lrhana didapat nilai p-value l le lbih ke lcil 
dari 0,05 delngan delmikian  Ho ditolak, re lgre lsi Y atau X adalah signifikan atau Motivasi Be llajar 
be lrpe lngaruh te lrhadap Pre lstasi  Be llajar IPS, de lngan pe lrsamaan Y = 15,290 + 1,039X, de lmikian 
hipotelsis pe lne llitian didukung ole lh data elmpiris. 
Saran: 
1. Bagi Sekolah MTS Prima Bekasi : 

Selkolah harus me lningkatkan program yang ditujukan untuk me lndorong siswa untuk 
be llajar, se lpe lrti selminar motivasi dan bimbingan konse lling, se lrta pe lmbe llajaran be lrbasis proye lk 
yang melnarik minat siswa. Se llain itu, se lkolah harus le lbih me lmpe lrhatikan faktor-faktor 
elkstelrnal yang me lmpe lngaruhi ke linginan siswa untuk be llajar, se lpe lrti ruang ke llas yang baik dan 
suasana be llajar yang melnye lnangkan. 
2. Bagi Siswa – Siswi MTS Prima Bekasi :  

Disarankan agar siswa le lbih proaktif dalam me lncari cara untuk me lndapatkan motivasi 
untuk be llajar. Ini dapat me lncakup be lrpartisipasi dalam ke lgiatan e lkstrakurikule lr, be lrinte lraksi 
de lngan te lman, atau melmbaca buku yang me lmotivasi. Se llain itu, pe lnting bagi siswa untuk 
melnge llola waktu me lre lka delngan baik dan me lnciptakan lingkungan be llajar yang baik di rumah 
melre lka. 
3. Bagi Pe lne llitian Se llanjutnya:  

Untuk me lndapatkan gambaran yang le lbih baik te lntang variabe ll lain yang mungkin 
melme lngaruhi pre lstasi be llajar siswa, se lpe lrti lingkungan sosial, ke lce lrdasan elmosional, dan 
dukungan ke lluarga, pe lne llitian le lbih lanjut harus dilakukan de lngan me ltode l kualitatif. Se llain 
itu, pe lne llitian delngan me ltode l kualitatif dapat dilakukan untuk me lmpe llajari le lbih lanjut 
te lntang faktor-faktor yang me lme lngaruhi motivasi be llajar siswa. 

 
  



 

 
Vol. 14 No 4 Tahun 2025

Palagiarism Check 02/234/67/78
Prev DOI:   10.9644/sindoro.v3i9.252

Sindoro 
CENDIKIA PENDIDIKAN 
ISSN: 3025-6488 
 

     
   
 

17 

DAFTAR PUSTAKA 
Ana, R. F. R. (2021). Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas V SDN 

Kendalrejo 02 Kecamatan Talun Kabupaten Blitar. Jurnal Simki Pedagogia, 4(1), 87-98. 
Arief, A., & Wiranugraha, V. (2020). Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa 

di SMP Negeri 1 Marioriwawo Kabupaten Soppeng. Jurnal Ilmiah Metansi (Manajemen Dan 
Akuntansi), 3(1), 14-21. 

Armin, R., & Bahtiar, B. (2023). PENGARUH MOTIVASI BELAJAR TERHADAP PRESTASI BELAJAR 
MATEMATIKA SISWA. ELIPS: Jurnal Pendidikan Matematika, 4(1), 70-80. 

Carolita, M. (2017). Pengaruh Motivasi Belajar, Perhatian Orang Tua, dan Teman Sebaya 
terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Depok Tahun Ajaran 
2016/2017. Skripsi: Universitas Negeri Yogyakarta. 

Giawa, M., Mahulae, S., Remigius, A., & Silaban, P. (2020). Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap 
Prestasi Belajar Siswa Kelas V Sd Negeri 067245 Medan. Jurnal Educatio FKIP UNMA, 6(2), 
327-332. 

Hariyadi, E., Nasarudin, N., & Kamur, S. (2023). Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi 
Belajar Siswa pada Peminatan Mata Pelajaran Geografi di Kelas XI SMA Negeri 1 
Mawasangka. Pangea: Wahana Informasi Pengembangan Profesi dan Ilmu Geografi, 5(2), 
99-109. 

Haryanti, T. (2023). Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Dasar-
Dasar Administrasi Pada Siswa Jurusan Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran (OTKP) di SMK 
Tunas Pemuda. JIM: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Sejarah, 8(2), 407-413. 

Makatita, S. H., & Azwan, A. (2021). Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa 
Kelas X Mia Sma N 2 Namlea. BIOSEL (Biology Science and Education): Jurnal Penelitian 
Science dan Pendidikan, 10(1), 34-40. 

Mandak, S., Fatimah, W., & Alam, S. (2021). PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF 
TIPE SCRAMBLE TERHADAP HASIL BELAJAR IPS SISWA SD INPRES BORONG JAMBU II 
KECAMATAN MANGGALA KOTA MAKASSAR. Selecta Education Jurnal, 4(2), 18-26. 

Michael, R., Widodo, J. P., & Abdullah, A. PENGARUH MOTIVASI BELAJAR TERHADAP PRESTASI 
BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN SEJARAH DI SMA SENOPATI. Repository STKIP PGRI 
Sidoarjo. 

Pertiwi, Y. (2021). Pengaruh motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMPN 1 Kota Bengkulu (Doctoral dissertation, UIN 
Fatmawati Sukarno). 

Purnamasari, T. (2017). Pengaruh motivasi dan minat belajar terhadap prestasi belajar mata 
pelajaran memproses perjalanan dinas siswa kelas XI administrasi perkantoran SMK 
Muhammadiyah 2 Bantul semester gasal tahun ajaran 2016/2017. Yogyakarta: Universitas 
Negeri Yogyakarta. Skripsi: FE UNY. 

Situmorang, A. S., HS, H. P., & Panjaitan, S. M. (2023). Pengaruh Motivasi Belajar terhadap 
Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas X SMA Negeri 3 Sibolga TA 2021/2022. Journal on 
Education, 6(1), 2264-2271. 

Yuniantoro, G. (2023). Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Bahasa Inggris di 
SMAN 21 Kota Bekasi. JIM: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Sejarah, 8(3), 2942-2947. 

Zulvadri, I., & Safitri, E. (2019). Pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas 
xi IPS SMA Negeri 6 Merangin. Jurnal tunas pendidikan, 2(1), 31-40. 

 
 
 


